BAB V
PENUTUP
A. KESIMPULAN

Cara berpakaian perempuan menurut Muslimah Wahdah adalah
dengan memakai pakaian yang menutupi seluruh tubuh kecuali bagian
wajah dan telapak tangan, adapun bagian kaki yang diperselisihkan oleh
ulama, bagi para perempuan Muslimah Wahdah termasuk aurat. Meskipun
berpakaian jilbab panjang, longgar dan tertutup, seorang istri tidak wajib
memakai penutup wajah seperti cadar, purdah atau lainnya, dan tidak mesti
memakai pakaian berwarna hitam dan gelap, pakaian demikian hanya
dianjurkan. Cara perempuan menutup aurat di dalam ormas ini adalah pola
yang terbentuk sejak lama yang didapatkan dari hasil kajian dan
pembelajaran lalu menjadi identitas ormas.

Cara berpakaian perempuan menurut Muslimat adalah memakai
pakaian yang menutupi seluruh tubuh kecuali wajah, telapak tangan adapun
bagian kaki bukanlah aurat ini berdasarkan pendapat dalam mazhab Hanafi
yang membolehkan bagian kaki terlihat karena mengacu pada aurat dalam
salat. Cara berpakaian kebanyakan perempuan Muslimat sangat fleksibel
dan adaptable dengan memakai jilbab yang menutupi kepala, baju tidak
ketat, rok serta jilbab yang umum dipakai perempuan di Indonesia, hal ini
didasarkan pada pendapat mazhab dan melihat latarbelakang turunnya ayat

hijab serta latarbelakang keindonesiaan.
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Implikasi cara berpakaian perempuan terhadap keharmonisan keluarga
di antaranya untuk mengurangi potensi fitnah, istri yang menutup aurat
dengan benar cenderung tidak mengundang pandangan atau godaan dari
luar, menjaga kemurnian hati suami dan istri, istri menjalankan
kewajibannya taat kepada suami dan suami menjalankan salah satu fungsi
gawwannya dalam keluarga, ia juga membangun rasa hormat antara suami
dan istri, serta dihormati oleh masyarakat sebagai keluarga yang menjaga
nilai-nilai agama. Meningkatkan kualitas hubungan, ketika istri menjaga
kehormatan diri, ini dapat memicu suami untuk juga mengendalikan diri dan
lisannya, menciptakan suasana rumah yang aman dan tenteram. Menjaga
kehangatan keluarga, hal yang dijaga oleh istri dapat menjadi "perhiasan
bagi keluarga, menambah keanggunan dalam bersikap dan berakhlak.
Ketenangan batin yang muncul bagi pasangan yang mendambakan surga di
dunia, penguasaan diri dalam mengendalikan lisan dan syahwat (yang salah
satunya terwakili dengan menutup aurat) adalah kunci keharmonisan.

Secara keseluruhan, menutup dan menjaga aurat dan berpakaian
bukan hanya kewajiban individu istri, tetapi juga seorang suami, ia
berkontribusi pada terbentuknya rumah tangga yang harmonis yang di
dalamnya terdapat rasa sakinah, mawaddah, dan rahmah karena dilandasi

ketaatan, kehormatan, dan perlindungan diri.
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B. SARAN
Berdasarkan temuan-temuan akhir yang telah dipaparkan di atas, penulis
memberikan saran sebagai harapan bisa mendatangkan kemajuan dan bahan
perbaikan yang lebih konstruktif kedepannya, saran tersebut adalah:

1. Dalam upaya memupuk rasa cinta dan bahagia dalam bingkai keluarga
harmonis, para istri harus menjaga diri dengan berpakaian yang sesuai
dengan syariat Islam Kkarena sesuangguhnya cara berpakaian itu
ditetapkan untuk melindungi kehormatan para wanita dan ia adalah

bentuk ketaatan kepada suami yang mengundang ridha Allah Ta’ala.

2. Seorang suami sejatinya adalah Qowwan yang harus mampu
membimbing dan mendidik istrinya menjadi baik dengan cara yang baik
pula, ia melaksanakan fungsi Qowwamnya dalam bingkai keadilan, hal ini
dilakukan agar tercipta hubungan keluarga yang harmonis yang
merupakan realisasi mu ‘asyarah bil ma ruf. Hal ini dapat dimulai dari hal
yang sederhana seperti mengarahkan cara berpakaian istri agar
menentramkan jiwa suami dan suami juga membatasi pandangan saat
diluar rumah, agar tercipta rasa sakinah mawaddah dan juga rahmah

dalam rumah tangga.

3. Kepada para pemuda-pemudi yang belum menikah agar mempersiapkan
diri dan keilmuan mengenai hidup berumah tangga, sehingga saat masuk
dalam dunia pernikahan sudah memiliki persiapan yang matang dan jiwa
yang stabil dengan lika-liku kehidupan berumah tangga, rumah

tanggannya tertata rapi dan baik dari sisi dunia maupun sisi akhirat.
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